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Abstrak

Konsums energi listrik di Hotel Santika Palu
mengalami peningkatan setiap tahunnya, sehingga perlu
dilakukan perhitungan ulang konsumsi energi listrik guna
mengetahui apakah konsumsi energi listriknya mash
hemat dan efisen atau tidak. Setelah dilakukan
perhitungan konsumsi energi listrik, kemudian mencari
alternatif peluang untuk penghematannya. Untuk maksud
inilah perlu dilaksanakan kegiatan konservasi energi listrik
di Hotel Santika Palu. Konservasi energi meliputi audit
energi dan manajemen energi pada saat perencanaan,
pengoperasian dan pengawasan dalam pemanfaatan energi.

Audit energi listrik diawali dengan pengumpulan data
historis gedung Hotel Santika Palu. Kemudian menghitung
Intensitas Konsumsi Energi (IKE) listrik selama 14 bulan
terakhir dari data rekening listrik yang ada di Hotel
Santika  Palu.  Dilanjutkan  pengukuran tingkat
pencahayaan di setiap ruangan. Dari hasil perhitungan
IKE tersebut akan diketahui tingkat efisensi konsumsi
energi listrik pada gedung Hotel Santika Palu.

Peningkatan efisiensi konsumsi energi listrik di Hotel
Santika Palu disektor penerangan atau pencahayaan
buatan dapat dilakukan dengan mengganti daya lampu
yang ada di setiap ruangan, dimana daya lampu tersebut
penggunaannya melewati batas standar  tingkat
pencahayaan sesuai fungsi ruangan.

Kata Kunci : Audit energi listrik, Hotel Santika Palu,
Intensitas Konsumsi Energi(IKE), Konservas energi
listrik, Pencahayaan buatan

Abstract

Electrical energy consumption at Hotel Santika Palu
has increased every year, <0 it is necessary to re-calculation
of electrical energy consumption in order to determine
whether the electrical energy consumption is still frugal and
efficient or not. After calculating the energy consumption of
eectricity, then look for alternative opportunities for savings.
For the purpose of thisisto be implemented electrical energy
conservation activities at the Hotel Santika Palu. Energy
conservation include energy audits and energy management
during the planning, operation and supervision of the use of
energy.

Electric energy audit begins with the collection of
historical data Hotel Santika Palu building. Then calculate
the Energy Consumption Intensity (ECI) of electricity during
the last 14 months from the data of electricity bills in Hotel
Santika Palu. Continued measurement of the level of lighting
in every room. From the calculation of the ECI will know the
level of efficiency of electrical energy consumption in
buildings Hotel Santika Palu.

Improved efficiency of electrical energy consumption in
the Hotel Santika Palu on sector lighting or artificial lighting
can be done by replacing the existing power lights in any
room, where the lamp power usage over the limit standard
lighting levels according to the function room.

Keywords: Artificial lighting, Conservation of electric
energy, Electric energy audit, Energy Consumption Intensity
(ECI), Hotel Santika Palu

.  PENDAHULUAN

Salah satu bentuk energi yang sering dimanfaatkan
bagi kehidupan manusia pada zaman modern ini adalah
energi listrik. Seiring berkembangnya zaman, terjad
proses yang sebaliknya terhadap energi listrik uyait
semakin tidak seimbangnya penggunaan antara prioduks
energi listrik dengan konsumsi energi listrik. Hal
disebabkan semakin banyaknya penggunaan energi
listrik dalam kegiatan sehari-hari, oleh karenapgriu
adanya tindakan yang tepat untuk mengatur penggunaa
dan pelestarian terhadap energi tersebut.

Salah satu upaya pemerintah terhadap energi adalah
dengan tindakan konservasi energi yang pada dasarny
adalah pengurangan biaya melalui strategi manajemen
energi. Konservasi energi dapat dicapai melalui
penggunaan teknologi hemat energi dalam penyediaan,
baik dari sumber energi terbarukan maupun sumber
energi tak terbarukan dan menerapkan budaya hemat
energi dalam pemanfaatan energi. Penerapan kosserva
energi meliputi audit energi dan manajemen eneadap
saat perencanaan, pengoperasian dan pengawasan dala
pemanfaatan energi.

Hotel Santika Palu sebagai salah satu konsumen
energi listrik yang termasuk dalam jenis bangunan
komersial. Oleh karena itu pada saat beroperasi
memerlukan energi listrik yang cukup besar. Daya
tersambung dari PLN sebesar 1040 [kVA] dengan salah
satu penggunaan yang cukup besar untuk sistem
pencahayaan. Tarif Dasar Listrik (TDL) pada saat in
relatif mahal yang telah ditetapkan oleh PLN beamb
terhadap Hotel Santika Palu. Oleh karena itu petajel
gedung harus memikirkan bagaimana cara untuk
mensiasati keadaan ini. Sehingga diperlukan adanya
keserasian  antara  pemakaian  energi  dengan
pembangunan yang ada dan persediaan energi listrik
sendiri.

Tujuan dari konservasi energi listrik adalah untuk
meningkatkan efisiensi penggunaan energi. Olehnieare
itu perlu diupayakan efisiensi pemakaian energiagap
pemborosan energi dapat dihindari tanpa mengurangi
tingkat kenyamanan dan produktivitas di lingkungan
kerja. Langkah awal dalam mengukur pemakaian energi
listrik di Hotel Santika Palu adalah melakukan
pengukuran Intensitas Konsumsi Energi, melakukan
pengukuran luas area gedung, melakukan pengukuran
pada sistem penerangan.
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Menanggapi konteks tersebut maka disusunlah
tugas akhir dengan judulKbnservasi Energi Listrik di
Hotel Santika Palu”.

[I. LANDASAN TEORI

A.  Prosedur Audit Energi pada Bangunan Gedung

Bilamana gedung telah dibangun dan digunakan,
tentunya perlu diketahui sejauh manakah efisiensi
penggunaan energi bangunan tersebut, baik secara
keseluruhan maupun untuk masing-masing sektor
penggunaan. Untuk maksud inilah perlu dilaksanakan
kegiatan audit energi.

Kegiatan audit energi merupakan kegiatan
pengecekan berkala untuk menjamin apakah energi
digunakan secara tepat, efisien dan rasional. Denga
audit energi maka indikasi kebocoran atau keborosan
energi dapat dilacak dan ditelusuri yang kemudian
ditentukan langkah perbaikareif ofitting).

Proses audit energi dilakukan secara bertahap
sebagaimana ditunjuk pada gambar 1

Audit Energi Awal

Audit energi awal pada prinsipnya dapat dilakukan
pemilik/pengelolah bangunan gedung yang bersangkuta
berdasarkan data rekening pembayaran energi yang
dikeluarkan dengan pengamatan visual.

Kegiatan audit energi awal meliputi pengumpularadat
energi bangunan gedung dengan data yang tersedia da
tidak memerlukan pengukuran. Data tersebut meliputi
dokumentasi bangunan yang dibutuhkan, pembayaran
rekening listrik bulanan bangunan gedung selama 1
tahun, tingkat hunian banguné®@ccupancy Rate)

Menghitung Besarnya Intensitas Konsumsi Energi (IKE)
Gedung

Berdasarkan data seperti yang dijelaskan pada tkegia
audit awal kita dapat menghitung rincian luas lguagp
gedung, konsumsi energi bangunan gedung per tahun,
biaya energi bangunan gedung.

Audit Energi Rinci
Audit energi rinci dilakukan bila nilai IKE lebihesar
dari nilai target yang ditentukan.

Identifikasi Peluang Hemat Energi

Apabila besarnya IKE hasil penghitungan ternyatassa
atau kurang dari IKE target, maka kegiatan audirgn
rinci dapat dihentikan atau diteruskan untuk memigér
IKE yang lebih rendah lagi. Bila hasilnya lebih id&E
target, berarti ada peluang untuk melanjutkan prose
audit energi rinci berikutnya guna memperoleh
penghematan energi.

Analisis Peluang Hemat Energi

Apabila peluang hemat energi telah diidentifikasi,
selanjutnya perlu ditindaklanjuti dengan analisupng
hemat energi, yaitu dengan cara membandingkan goten
perolehan hemat energi dengan biaya yang harugatiba
untuk pelaksanaan rencana penghematan energi yang
direkomendasikan. Penghematan energi pada bangunan
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gedung harus
penghuni.

tetap memperhatikan kenyamanan

B. Sstem Pencahayaan Pada Bangunan Gedung

Selain mengkonsumsi energi yang cukup besar,
penerangan buatan memberikan andil terhadap beban
pendinginan. lluminasi atau pancaran tidak hanya
menimbulkan efek cahaya tetapi juga menimbulkan
radiasi panas yang masuk ke dalam ruangan.

Tingkat penerangan (level iluminasi) yang
direkomendasikan tidak boleh kurang dari yang tarte
pada tabel I.

Pencahayaan Alami

Pencahayaan alami siang hari harus dimanfaatkan
sebaik-baiknya. Masuknya radiasi matahari langsung
harus dibuat seminimal mungkin.

Pencahayaan Buatan

Pencahayaan buatan terdorong oleh kebutuhan manusia
untuk melakukan aktifitas dimalam hari dengan cahay
yang memadai. Terang tidaknya permukaan suatu benda
(objek) ditentukan oleh jumlah cahaya yang datsadpp
permukaan benda tersebut. Terang ini diukur dalam
satuan lumen/Mm[lux]. Makin besar lux, makin jelas
permukaan suatu benda (objek).

Prosedur umum perhitungan besarnya pemakaian daya
listrik untuk sistem pencahayaan buatan dalam @angk
penghematan energi antara lain menetukan lux,
menentukan sumber cahaya (jenis lampu) yang paling
efisien, menentukan armatur yang efisien, menentuka
tata letak armatur, mengitung jumlah fluks luminus
(Lumen) & jumlah lampu yang diperlukan, menentukan
jenis pencahayaan, menghitung jumlah daya terpasang
merancang sistem pengelompokkan penyalaan sesuai
dengan letak lubang cahaya yang dapat dimasukiyaaha
alami, merancang sistem pengendalian penyalaan yang
dapat memanfaatkan pencahayaan alami secara
maksimal dalam ruangan.
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TABEL I. TINGKAT PENERANGAN

No Jenis Ruangan Lux Contoh
20 Iluminasi minimum
1 Pencahayaan untuk daerah yang 50 Ruangan parkir dan daerah
tidak terus menerus digunakan sirkulasi
100 Kamar tidur hotel
Membaca dan menulis yang
200 :
tidak terus menerus
2 Pencahayaan untuk bekera di Pencahayaan umum untuk
dalam ruangan 350 perkantoran, pertokoan
membaca dan menulis
400 Ruang gambar
750 Pembacaan llmtuk koreksi
3 Pencahayaan setempat untuk tulisan
pekerjaan yang teliti 1000 | Gambar yang sangat teliti
2000 | Pekerjaan rinci dan presisi

TABEL IIl. TABEL TINGKAT PENCAHAYAAN RATA-RATA,
RENDERANSI DAN TEMPERATUR WARNA

Temperatur Warna
Tingkat Kelompok Warm Cool
Fungsi Ruangan | Pencahayaan | Renderasi White White | Daylight
[lux] Warna <IIK 330K - | =5300K
530K
Perkantoran
Ruang direktur 350 1 atau 2 * *
Ruang kerja 350 1 atau 2 * *
Ruang komputer 350 1 atau 2 b hd
Ruang rapat 300 1 * &
Ruang gambar 750 1 atau 2 * *
Ruang arsip aktif 300 1 atau 2 * *
Hotel dan Restauran
Lobi, keridor 100 1 x *
Ruang makan 250 1 * L
Kafetaria 200 1 *
Kamar tidur 150 1 atau 2 * *
Dapur 300 1 x *
Rumah Ibadah
Masjid 200 1 atau 2 *
Gereja 200 1 atan 2 *
Vihara 200 1 atau 2 *

Lux dapat dihitung menggunakan persamaan (1).

E =7 xK,xK, (1)
Dimana :
E = Level penerangan yang dibutuhkan
F = Jumlah cahaya [lumen]
A =luas ruangan [fh
K, = Koefisien penggunaan
Kg = Koefisien depresiasi
Adapun tingkat pencahayaan minimal yang

direkomendasikan dapat dilihat pada tabel Il ddrelta
Il

C. Konservas Sstem Pencahayaan Buatan

Dalam memperoleh sistem pencahayaan dengan
pengoperasian yang optimal sehingga penggunaagiener
dapat efisien tanpa harus mengubah fungsi bangunan,
kenyamanan dan produktivitas kerja penghuni serta
mempertimbangkan aspek biaya. Pencahayaan buatan
harus memenuhi syarat vyaitu tingkat pencahayaan
minimal yang direkomendasikan tidak boleh kurang da
standart yang ditunjukkan tabel Il, dan daya kstri
maksimum per meter persegi tidak boleh melebitai nil
yang tercantum pada tabel Il kecuali beberapdittzsi
seperti fasilitas hiburan, fasilitas olahraga, faborum,
dan lain-lain.
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TABEL lll. STANDAR DAYA LISTRIK MAKSIMUM
PENCAHAYAAN

. Daya Pencahayaan
No Jenis Bangunan M:alfsimum [watt/m?]
1 Ruang kantor 15
2 Auditorium 25
3 Swalayan 20
Hotel
4 Kamar tamu 17
3 Daerah umum 20
Rumah Sakit
6 Ruang pasien 15
7 Gudang 5
g Kafetaria 10
] Garasi 2
10 | Restauran 25
11 | Lobi 10
12 | Tangga 10
13 | Ruang parker 5
14 | Ruang perkumpulan 20
15 | Industn 20
[ Peorsimsmna i
+
Teamsian Samther
Cazaya Paling Efaira
:
Tesmian Arma
Temmkas Wasma Paling Efizien
MEnda Tosak Langs
fanzh dan Dinding
}—.l TUpayakan Hp Fezar | | Trpayakan Hx Bazar
Termian Tazs

Lemi Anmasr

Hitang
E=(Fa)xEpxEd

Gambar 2. Alur Proses Perencanaan Teknis SisteraRayaan
Buatan

Aspek penting lainnya dalam perencanaan sistem
tata cahaya adalah pemilihan jenis lampu. Berbjagis
lampu kini banyak dijumpai dipasaran. Untuk kepenlu
penghematan energi kiranya perlu diperhatikan ahgk
efisiensi dinyatakan dalam efikasi luminasi [lunvesit].

Semakin tinggi efikasi luminasi semakin efisiensi
lampu tersebut, meskipun tetap diperlukan pertirghan
akan faktor lainnya. Untuk tujuan penghematan energ
penggunaan lampflluorescent lebih dianjurkan daripada
lampu pijar. Untuk penerangan lantado@n light
installation) dan penerangan di ruang yang luas dan
tinggi harus menggunakan lampu gas bertekananitingg

Langkah prosedur konservasi sistem pencahayaan
buatan dapat dilihat pada gambar 2.
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Jumlah Armatur dan lampu
Jumlah armatur yang dibutuhkan pada tiap ruangpatda
dihitung dengan menggunakan persamaan (2)

F
—_ total

narmatur - . (2

¢)X nIampu per armatur

Dimana:

Narmatur = Jumlah armatur ruangan

Fiota = Fluks luminus total ruangan [lumen]

@ = Jumlah lumen per lampu [lampu]

Miampu per armatur = Jumlah lampu per armatur

Daya Lampu Tiap Ruangan

Daya lampu yang diperlukan untuk tiap ruangan dapat
dihitung dengan menggunakan persamaan (3)

P — nIampu X Pperlampu (3)
lampu A

Dimana:

Pamu = Daya lampu ruangan [watt/m

Namu = Jumlah lampu ruangan

Pper 1ampu = Energi listrik yang digunakan tiap
lampu [watt/lampu]
A = Luas ruangan [fh

. METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat Penelitian

Pengumpulan data dilakukan di Hotel Santika Palu
dengan alamat Jalan Mohammad Hatta No. 18 Kota Palu
Provinsi Sulawesi Tengah.
B. Bahan dan Peralatan
Berikut adalah peralatan yang digunakan dalam
penelitian:

Personal Computer (PC)

Personal Computer (PC) merupakan perangkat keras
(hardware) yang berfungsi sebagai tempat untuk
mengolah data dan menyusun laporan penelitian.

Microsoft Office 2007

Microsoft Office 2007 merupakan perangkat lunak
(software) yang digunakan dalam menyusun laporan
penelitian.

Internet (Interconnection-Networking)

Internet atau kependekan daiinterconnection-
networking merupakan media yang digunakan dalam
mencari refrensi yang berhubungan dengan pengolahan
data dan laporan penelitian.

C. Data Teknis
Data — data yang didapatkan saat pengambilan data
antara lain.

Data Luas Bangunan
Data luas bangunan Hotel Santika Palu dapat ditihda
tabel IV

Data Konsumsi Energi Listrik
Data ini dapat dilihat pada tabel V
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Data Lampu Terpasang

Data lampu terpasang di Hotel Santika Palu dapaatdi
pada tabel VI

Soesifikas  Jenis Lampu yang Umum Dipakai di
Bangunan Hotel Santika Palu

Jenis lampu yang digunakan pada Hotel Santika dapat
dilihat pada tabel VII

Hasil Pengukuran Level Pencahayaan di Bangunan
Hotel Santika Palu

Untuk mendapatkan seberapa besar daya listrik
maksimum dalam pencahayaan [V§fm harus
mengetahui level pencahayaannya [lux], maka diataka
pengukuran langsung. Pengukuran ini dilakukan
dibeberapa titik per-ruangan sesuai dengan SNI 16 —
7062 — 2004 tentang pengukuran intensitas penemanga
di tempat kerja. Pengukuran dilakukan pada keadaan
ruangan sedang beroperasi. Hasilnya dapat diliads p
tabel VIII

TABEL IV. TABEL DATA LUAS BANGUNAN HOTEL SANTIKA
PALU PER LANTAI

Jumlah

Luas area

[m’]

Luas total

Nama Ruangan
[m?]

Ruangan
LANTAISATU

Engineering Department 432 432

Security Room

Purchasmg

Recerving

158.51
288.36
10,935
490,25
1 38.25
12,15
91,275
4.26
40,095
19,845
317.925
12
12
1587.65

Dapur

Koridor

1
1
1 16
1
1
1

Teras depan
Rubi Ballroom
Lohi

=0T | - B N

Operator

Spinel Lounge

Safe depostt box room

Bussines centre

General Manager

Topas Cafg
Tangga darurat
Lift

wi| | | o] | o] =] =] =]

Sub Total

LANTAIDUA
Minibar 1

935
221,535
129.6
166,05
4
4
103.882

93.5
221,535
129.6
166,05
12
12
103,882

Koridor 1

Meeting Room 1 1
Meeting Room 11
Tangga darurat
Lift

[ RRY Y R

Ruang kerja

Human Resources

19.845 19.845

Development
Kolam renang
Kamar ganti

529,065
10
Sub Total

529,065
20
1307.47

LANTAI TIGA

1 | House Keeping 1 103.825 103.825
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5 |Kondor 1 132,02 132.02
6 | Tangga darurat 3 4 12
7 | Lift 3 4 12
SubTotal | 1016.64
LANTAI SEMBILAN
1 | Superior 14 40.5 567
2 | Samtika Suite 2 64.8 129.6
3 | Deluxe 4 36,45 1458
4 | Pannry 1 1822 1822
5 | Kerider 1 132,02 132,02
6 | Tangga darurat 3 4 12
2 [ Lift 3 4 12
SubTotal | 101664
LANTAISEPULUH
| Besmgpanel danmotor 1 97.8 978
lift
Sub Total 97.8
Total | 11.675.12
TABEL V. TABEL DATA KONSUMSI ENERGI LISTRIK
BULANAN (JULI 2013 - AGUSTUS 2014)
Pemakaian Listrik [kWh]
No Bulan Total [kKWh]
PLN GENSET
1 Juli 2013 448.800 1.900 450.700
2 Agustus 2013 440.000 2.400 442.400
3 | September 201 430.080 4.400 434.480
4 Oktober 2013 423.040 600 423.640
5 | November 2013 388.480 2.100 390.580
6 Desember 2013 1.078.40 1.400 1.079.800
7 Januari 2014 442.880 1.900 444.780
8 Februari 2014 456.000 9.300 465.300
9 Maret 2014 430.240 7.000 437.240
10 April 2014 434.880 3.400 438.280
11 Mei 2014 444.800 18.600 463.400
12 Juni 2014 390.560 5.700 396.260
13 Juli 2014 392.800 63.800 456.600
14 Agustus 2014 423.520 32.300 455.82(
Sub Total 6.624.480 154.800 6.779.28p
Total 6.779.280

TABEL VI. TABEL DATA LAMPU PENERANGAN YANG
TERPASANG DI BANGUNAN HOTEL SANTIKA PALU

2 | Fitness Center 1 192,37 192,37
3 | Mushola 1 58,522 58,522
4 | Meeting Room 111 1 230.83 230.85
5 | Kordor 1 170,91 170,91
6 | Tangga darurat 3 4 12
7 | Lift 3 4 12
8 | Training Room 1 35.64 35.64
9 | Office Receptionist 1 92,34 92,34
10 | Sales and Marketing 1 89.1 89.1
11 | decounting 1 84,645 84,645
Sub Total 10822
LANTATI EMPAT
1 | Superior 16 40.5 648
2 | Santika Suite 2 728 145.8
3 | Deluxe 4 3645 1458
4 | Junior Suite 2 60.75 121.5
5 | Family Suite 2 64.8 129.6
6 | Pantry 1 18,22 18,22
T | Koridor 1 138,76 15876
8 | Tangga damrat 3 4 12
9 | Lift 3 4 12
Sub Total 1391,68
LANTAT LIMA
1 | Superior 16 405 648
2 | Santika Suite ik 729 1458
3 | Deluxe 4 3645 1458
4 | Junior Suite 2 60,73 121.5
5 | Family Suite 2 64.8 129.6
6 | Pantry 1 18,22 18,22
7 | Kordor 1 158,76 158,76
8 | Tangea darurat 3 4 12
9 | Lift 3 4 12
Sub Total 1391.68
LANTAI ENAM
1 | Superior 16 40,5 648
2 | Santika Suite 2 72.9 1458
3 | Deluxe 4 36.45 1458
4 | Jumior Suite 2 60,75 121.5
5 | Family Suite 2 64.8 129.6
6 | Pantry 1 1822 18.22
7 | Kordor 1 158.76 158.76
8 | Tangga darurat 3 4 12
9 | Lift 3 4 12
Sub Total 1391.68
LANTAI TUJUH
1 | Superior 16 405 648
2 | Santika Suite 2 72.9 1458
3 | Deluxe 4 3645 145.8
4 | Junior Suite 2 60,75 1215
5 | Family Suite 2 64.8 129.6
6 | Pantry 1 18,22 18,22
7 | Koridor 1 158.76 158.76
8 | Tangga darurat 3 4 12
9 | Lift z 4 12
Sub Total 1391.68
LANTAI DELAPAN
1 | Superior 14 405 567
2 | Santika Suite 64.8 129.6
3 | Deluxe 3645 145.8
4 | Pantry 1 18.22 18.22

N Jeni Jumlah Jumlah Daya Total Waktu Jam
Nama enis umlal o
No| pm= e | e | Lampn! | Lamps Operasi | Operasi/
R L A tu
Reaan | Lompw | Aem2® | jvrme | W1 | ™ | Wl | harim
LANTAISATU
Engineering 00:00-
1 TL 5 1 40 200 24
Department 24:00
Security 00:00-
2 Room TL 2 1 40 80 2400 24
: 08:00-
3 | Pwchasing TL 2 1 40 80 17:00 9
- 08:00-
4 Receiving TL 2 1 40 80 17-00 9
6 1 18 108
TL 00:00-
5 Dapur 11 1 01640 | Lo 24
Pijar 6 1 40 240 i
TL 11 1 40 40 00:00-
6 Korid: 24
s Pijar 1 1 0 | 40 | 2400
PL 35 1 10 350 18:00-
7| T d 12
SRR RN o otk 3 1 12 51| 06:00
Rubi Tergantung
8 B allmrwowoum TL 194 1 40 7760 P ian
Halogen 3 1 50 150
Lobi & PL 21 1 10 210 18:00-
9 - 12
Receptiornist i 2 1 5 10 06-:00
E ) 1 30 80
00:00-
10 Operator TL 2 2 40 160 24-00 24
Spinel 4 2 40 320 00-00-
11 Lounge s 3 1 40 120 24:00 L
Safz deposit 00-00-
12 box room e 2 ! 10 0 24:00 #
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13| Bussines L 10 2 40 800 | 00:00- "
centre PL 10 1 10 100 | 24:00
General 08:00-
14 TL 2 2 40 160 9
Manager 17:00
Spotlight 5 1 40 200 | oo
15 | Topas Cafe | Halogen 11 1 50 550 24'_00- 24
PL 30 1 10 300 i
Tangga 00:00-
16| —HREER TL 3 1 40 120 24
darurat ‘ ‘ ‘ ‘ 24:00
Sub Total 12202
LANTAIDUA
5z SL 13 1 9 117 Tergantung,
V| Misiba TL 8 1 0 | 30 pemakaian
A SL 64 1 9 576 | so00.
2 Kordor Halogen 7 1 50 350 24-00 24
Spotlight 11 1 40 10 i |
3 Meeting PL 26 1 10 260 Tergantun;
Room 1 TL 20 1 40 800 pemakaian
4 Meeting PL 13 1 10 130 Tergantung
Room 11 TL 10 1 40 400 pemakaian
Tangga 00:00-
5 W,gawmm i 3 1 40 120 | 24
. 08:00-
6 | Rusngkeda | TL 18 1 40 20 T 9
Human
7 | Resources TL 14 2 10 320 ii’_%%’ 9
Development .
H Rolam | pofactor 3 1 1000 | 3000 | 100 12
renang 06:00
X . TL 2 1 18 144 | 17:00-
9 | Bamar sand Halogen 2 1 50 100 | 22:00 .
Sub Total 7797
LANTAI TIGA
House 00-00-
1 TL 6 2 40 430 24
Keeping 24:00
TG ] 2 10 320
5 Fitness PL 4 1 10 40 | 08:00- §
Center Halogen 12 1 50 600 17:00
Pijar 12 1 10 430
00:00-
3| Mushola TL 4 1 40 160 | oo 24
TL ) ) 40 320
4 Meeting PL 4 E 10 40 Tergantung
Room 111 [ Halogen 12 1 50 600 pemakaian
Pij 12 1 0 480
. 00:00-
5 | Kordor SL 20 1 9 180 | oo 24
Tangga 00:00-
6 h— i 3 1 40 120 | e 24
Training 08:00-
7 g, TL 4 2 40 | 9
e Office TL 24 1 40 960 | 08:00- 5
Receptionist | Halogen 11 1 50 350 17:00
Sales and 08-00-
9 TL 10 2 40 300 9
Marketing 17:00
08:00-
10 | Accounting TL 10 2 40 so | o 9
Sub Total 7250
LANTAT EMPAT
Kamar tipe PL 16 1 10 160
1| Swperior | Halogen 18 1 50 | 2400 Tegantung
(16) Pijar 48 1 40 1920 RS
Pijar 12 1 10 430
Kamar tipe Tergantung
i) @ SL 16 1 9 144 :
e €] ai:a 3]
Halogen ¥ 1 50 | 200 R
Kamartipe | Diar 6 1 40 240
3 | Santikasuite | SL 3 1 9 54 Torzantung
e pemakaian
@ Halogen 2 1 50 100
. SL ] 1 9 72
i }WWIM““;‘;‘{’M; Halogen 2 1 50 | 100 Terzantung
@ i 10 1 40 400 pemakaian
. 2 1 100 | 200
) SL 3 1 9 72
g ;Wmliamx;rui Halogen 7 1 50 | 200 Teiting
am S|
@ i 6 1 40 240 pemakaian
TL 2 1 18 36
Halogen 2 1 50 100 | 00:00-
8| Fowm ST 7 I ] 3% ] 2400 |
PL 14 2 18 504
7| Korder L. i 10 10 gi'_%%’ 24
Spotlight 2 1 40 20 i
Tangga 00:00-
8 e TL 3 1 40 120 | i b2
- 00-00-
9 | Lampu Exit i 2 1 10 2| oo 24
Sub Total 7888
LANTATLIMA
Kamar tipe PL 16 1 10 160 I
ergantuns
1| Superior | Halogen | 48 1 50 | 2400 m
(16) Pijar 43 1 40 1920 TR

) Piar i3 1 0 | 4%
i SL 16 1 ) a7 i
i Halogen T i 50 | 200 psmakaien
K pe | Poa 6 1 0 | 240
Samtika sutte | SL 6 1 9 54 Texeentung
E111.
@ Halogen 2 1 50 | 100 e
) ST 8 1 9 72
;WI@MQ?W; Halogen 2 1 50 | 100 Tercantung
"""(’;’;" " 10 1 0 | 400 pemakaizn
. 2 1 100 | 200
ST g 1 9 7
;
gwmt‘:gfi Halogen 7 1 30 | 200 Tetintis
@ Pijar 6 1 40 240 pemakaian
TL 2 1 I8 36
Halogen 2 1 50 | 100 | 00000
iiics ST 7 1 ] 36| 200 | 2
PL i} 2 1§ | 500
Keridor TL 1 T 10 10 3&_00%' 24
Spotlight 2 1 0 20 ;
Tangea 00:00-
e TL 3 1 s | 120 | DO 2
00-00-
LapEEse| T 2 1 10 20 PN
Fampn ft 24:00
Sub Toral 7888
LANTAI ENAM
Eammupe | PL 16 i 10 | 160 —
erganiung
Superior | Halogen | 48 1 50 | 2400 BRI DE
(16) Pijar 18 1 0 | 1520 REm
) Piiax 12 i 30 | 480
Kamar tipe Tergantung
sy [ 16 i ] a7 i
e Halogen 1 1 50 | 200 pemalaian
Kamartoe | Biss 5 I 10| 210
Santika suite | SL 3 1 ] 54 Teszantung
@ Halogen 2 1 50 100 pemakaian
5L 8 1 9 7
Kamar tipe
P Halogen 2 1 50 100 Tergantung
5 S 10 1 20 | 400 pemakaizn
*HEE 2 1 100 | 200
] SL 8 1 9 7
Bamai s propoeey T i 50 | 200 Tesgantumg
Family suite —
@ Pijar 6 1 40 240 pemakaian
L 2 1 18 36
Halogen 2 1 50 | 100 | 00:00-
P 24
i ST 7 1 ] 3% ] 2400
L i} 2 8 | 504
Koridor TL 1 1 10 10 gi-[t))[t))- 24
Spotlight 2 1 0 80 ;
Tangsa 00:00-
mei i 3 1 w0 | 120 | D0 2
00:00-
LampuExit | TL 2 1 10 20 24
Lampy it 24:00
Sub Total 7888
LANTAI TOJUH
Kamartipe | PL 16 1 10 | 160 T
Superior | Halogen T3 1 50 | 2400 ~EERARILAG
(16) T 18 i 70 | 1520 pemaksian
Kamar tipe Blax = 1 i . Tergantung
e 16 1 3 a4 5
Halogen 7 i 50 | 200 pemakaian
Kamartoe | Biss 5 I 10| 210
Santika suite | SL 3 1 9 57 Tozantung
@ Halogen 2 1 50 100 pemakaian
) 5L 8 1 9 7
j'w;ifﬁ Halogen 2 1 50 | 100 Tesgantumg
@ Piiar 10 1 40 400 pemakaian
e 2 1 100 | 200
) 5L 8 1 9 72
};Wian:;r EI’ji Halogen | 4 1 50 | 200 Terzantung
o [ 5 ] 20 | 240 | pomsksian
L 2 1 18 36
Halogen 2 1 50 | 100 | 00:00-
Panry PN
Eniry ST 7 I 5 36 | 24:00
L Iz} 2 1T | 504
) 00-00-
Eorider i 1 i 10 0 | 2100 24
Spotiight 2 1 40 80
Tangga 00:00-
mei T 3 1 s | 120 | DO 2
_ 00-00-
LampuFExit | TL 2 1 10 20 | Deoo 24
Sub Toral 7888
LANTAI DELAPAN
Kammoes | 7L jE} 1 0 | 140 =
Suparior | Halogen | 42 1 50 | 2100 dergzatung,
(14) Pijar 12 1 20 | 1680 eemakaian
Pij 12 1 20 | %0
Kamar tipe =gt Tergantung
e | 16 1 9 144 ——y
Halogen 7 1 50 | 200
) 5L 2 1 9 72
SWK““,““W‘%W; Halogen 1 1 50 | 200 Tergantung
R 1(5-‘ ‘)m Pii 3 1 0 | 240 pemakaian
TL 2 1 B 36




E-journal Teknik Elektro dan Komputer ,vol.4 no(2015),

ISSN : 2301-8402

Halogen

50

00:00-

2 1
B Tewd ST ry 1 ] 3% | 2400 a
SL 15 2 g 270
5 | Kordor TL 1 1 10 10 gﬂ%’ 24
Spotlight 2 1 10 80 :
Tangga 00:00-
6 W.,agwmm TL 3 1 a0 | 120 | 24
) 00:00-
7 | LampuBur | TL 2 1 10 20 | 2 by
Sub Total 5928
TANTATSEMBILAN
Kemartps | PL e} 1 0 | 10 i
| | Superior |Halogem | #2 1 50 | 2100 “meg
(14 i rs; 1 30| 1680 FERRD
Bij 1z 1 30 | 480
3 | Bamatipe Wswliw 16 1 9 12 Terzantung
Detuxe () ' ogen 3 1 50 | 200 pemakalan
SL g 1 9 7
Kamar tj
. Sam; ;‘f:g Halogen I 1 50 | 200 Tespantung
@ Pijar i 1 40 240
L 2 1 18 36
[ Halogm 2 i 50 | 100 | 00.00-
4| o ST 7 I 5 % ] 400 |
SL 15 2 9 270
5| Kordor Gy 1 1 10 10 3(:_%%' 24
Spotiight 2 1 10 g0 :
Tangga 00:00-
6 WM%M&[ T 3 1 s |0 | DO 24
3 00-00-
7 | LampuExir | TL 3 1 10 20 | oo 24
Sub Total 3928
LANTAISEPULUH
Ruang panel ;
1 | danmotor TL 2 1 40 80 00',00’ 24
: 24:00
lift
Sub Total 80
Fasilitas Gedung Mobile
Lift service 00:00-
1 o Halogen 4 1 00| 200 | o0 24
: 00:00-
2 |Liffamu | TL 8 1 | 320 | Do b1 1
Sub Total 520
Total 73257
TABEL VII. EFISIENSI BEBERAPA JENIS LAMPU DI
BANGUNAN HOTEL SANTIKA PALU
Kuat Efikasi Renderasi W Cabay
No |Jenis Lampu | Cahaya | Luminasi | Warna amT_K]a L
[lumen] | [lumen/watt] [Ra]
1* | TL 10W/840 650 65 80—89% | 4000 (Cool White)
2* | TL 18W/840 1675 94 80-89% | 4000 (Cool White)
3* | TL 40W/840 2900 73 80—89% | 4000 (Cool White)
4** | Pijar YW 40 8 80—89%
3** | Pijar 40W 463 116 80—89%
6** | Pijar 100W 1620 162 80—89%
7* | SL9W/830 600 67 80—89% | 3000 (Warm White)
§* | PL 10W/840 600 60 80—89% | 4000 (Cool White)
9* | PL 18W/B40 1200 67 80—89% | 4000 (Cool White)
10*** | Halogen 50W | 4800 96 80— 89% | 3000 (Warm White)

TABEL VIIIl. DATA HASIL PENGUKU

RAN LEVEL CAHAYA DI

BANGUNAN HOTEL SANTIKA PALU
Level
1 . Fenemnzan,
o Tnma. Jenin Jamiah. | Jamlh.| Rats-rate [Lux
Faspezen | Tampn | Aomeinr| Lamon Lumen/m’
Siemg | Malem
LANTAT S4TT
Engineering o -
¥ i TL 40 3 5 106 a5
Securily = 4
2 | Zoom TL 40 1 . 137 118
3 | Purchasing | TL 40W 1 2 115 *

52
TL 18W 1 1
4 | Recening 138 -
TL 40%
TL 18W [ &
5 Tpur TL 40W 41 41 150 145
Tijar 40W [ &
i : TL 40W 11 11 i P
L v p— 1 = &
DL 10W EE 35
7 | T depn [ Epons * 135
|
iR 1] 7 B
B Bﬂlfmmm TL 40 184 184 340 340
o s PL 10W 11 21 ¥ 63
Receptionist Tija W 5 7
Bijar 40W 2 i
10 | Cpatator TL 40 2 4 a0 g5
11 | S TL 40W 5 o 175 168
Lounge
12 | S deposit | pp qgw 1 1 81 50
hox room
. TL 40W 10 20
13 W 376 | 371
i PL 10W 10 10
General
14 TL 40 i 4 171 *
Adapar
Spotiight
A 3 .
SOW
DL 10W 30 30
16 | TAREES TL 40%W 1 1 118 108
e,
TANTAI DT
o EL oW 13 13 E
1 | Mipiber AT z 2 125 125
5L oW &4 [
Halogen = 2
2 | Bordor S0W ! ! 420 155
Spotight
s 11 11
S | Mearing PL 10W 26 26 Z
? | Room1 TL 0% 0 20 s 139
Mesting DL 10W 13 13 : ?
4 | ool TL 40% 10 10 s 1a
TAREER TL 40W 1 110 108
doma,
6 | Eyapgkega | TL 40W 18 18 300 *
T THATH TT. 400 4 4 47 L
prif ety
Deaelopmans
Ealam, Rgflector 3 .
b | e 1000% t B i
DL 18W 3
¢ | Famargsnti | Halogen = 2 . 135
SO
LANTAT TIGA
Howse
o | il TL 40 [ 12 260 230
Esening 5
TL 40 4 [
. L 10W 1 1
Fitness
2 Halogen 255 252
Centar s 3 3
ijar 40W 3 3
ERET T TL 40% P 4 A B6
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TL 4% 2 1
: DL 10W T 1
Adearing 4
* | Roomm Flalogen 3 3 s | 23
SOW
Timaw | 3 3
5 | Booger SL W 20 0 B5 [
TamEss 3
F; TL 40 1 1 110 108
%
- | Traming - .
o et TL 40% 4 8 256
TL 40w 4 G
Cifffcs
8 | Rasprionist H‘_‘};ﬁ?‘ 11 e [ 3 *
Sates and D -

9 | sk | T W 10 0 305 *
10 [ dccounring | TL 40W 10 0 308 ¥
LANTAI AT
DL 10W 1 1
1 mﬁﬂ 165 34
thalegen 3 3

SO
Bja 0w | 3 E
[Bijar 0w | 3 3
Bamatips SL W 4 4
3 [ ot : : 180 16
SO
| Dgmaw | 3 3
3 |EmaiE Csiow |3 3 | 134 | 4
Halnear 1 1
I
L 0w 1 ]
. Eudozen 1 1
4 | Bamarting L 50 10
Amisesuite | Dl d0W | 5 B
m' 1 1
100w
EL W ] E!
: Hslogen
5 Wwﬁ SOW : ! 118 17
iy suite Tl 30w 3 3
TL 18W 1 1
Falogen 2 2
6 | Pautry W 140 101
ELOW 3 Pl
DL 10w ] pI}
2 ; TL 10W 1 1
T . 3z 30
Foatigor Spotiight s 3 3
W
Tanzza -
B TL 40% 1 1 110 108
dammat
LANTAI LD
TL 10W 1 T
Famartips Halogan 3 3
1 [ s 3 3 165 34
e 3
[ Dijaraow | 3 3
. | Bamartins SL oW 4 4 158 16
= | Delwoce Halogan 1 1
SO
e 3
. | Bemartips SL oW 3 3 -
3 Samtika suite | Halogen A : 134 45
SOW
ELOW 1 ]
Halogen 1 1
4 | Bamariie W 20 19
Juniorruite | Bljar 40W | 5 B
Bijar 1 1
100%
L oW 3 F!
- Halogen
5 Wﬁﬁg SO ! ! 118 17
T Dijsr 40w | 3 3
TL 18W 1 1
6 | Pearry Helogen 2 1 140 101
sty 4 4
PL 18w 14 28
- ; TL 10W T 1 i i
T | Fetiger Spotiizht S 3 32 EL]
4%
g | AmEES TL 40W 1 1 110 108
danmt

53
LANTAT EvAM
PL 10W 1 1
Pamatipe | Halogem =
T [ pracs 3 3 165 34
Bijar 40W 3 3
[ Dijar 30w 3 3
1 Famartips SL oW 4 4 150 16
Deefuoe Hialogsn 1 1
S0W
fjar 40w 3 3
. | Bamanting 5L oW 3 3 g
? | Samikasuite | Halogan 1 3 || e
SO
5L oW 4 4
3 Halogen 1 1
4 |Bamarting SO o0 18
Jinior suite | Dijar 40W 5 5
iz 1 1
100
SL oW 4 4
: Halog=n
5 Wﬁg 0% 1 . 119 17
i [T 4% 3 3
TL 18W 1 1
Halogan 5 5
& | Parery S0 = & 140 101
5L oW F) 4
PL 18W 14 28
- . TL 10W 1 1 .
T | Engigor Spetlight _:|_ Z 32 30
A%
g | Tamsss TL 40W 1 1 110 108
daniat
FANTAI TLULH
FL 10W 1 1
Famar tips Halogan 5 3
1 [ e 3 3 165 34
Tijar 0% 3 3
7 | Ezmarfie | Dijar 400 3 3 180 16
Diejunce SL oW 4 4
SOW : 5
| Tijar 40 3 3
Eamartip SLOW 3 3 . ’
3 | et Ha : - 134 45
SOW
SLOW 4 4
: Hilogén 1 1
4 | Bamartipe W o0 18
Junior suite | Dijar 30W H 5
EM' 1 1
100W
SLOW 1 4
! Halogen
3 %mm SO } I 119 17
il suite Blig W 3 3
TL 18W 1 1
Hilogen 2 2
& | Pavurry SOW 140 101
5L oW 4 4
PL 18W 14 28
" . TL 10w 1 1 ; b
T | Betiger Spotiight 5 > 32 ELH
40
g |JTmmesa TL 40W 1 1 110 108
AL
LANTAI DELAPAN
L 10w 1 1
Famartips | Halogm ~
1 5 12 SO 3 3 160 34
Dijar 90W 3 3
[ Dijar 40w 3 3
Bamartips SL oW 4 4
= Deitoge Halogan 1 1 ) W
SOW
5L oW 4 4
. Halog=n
| g ST 1 2 -
3 | Bamar e | SO 118 17
Samtikas | Dijar 40w 3 3
TL 18w 1 1
Halogen 1 7
4 | Py SOW 140 101
5L oW 4 4
) ELOW 15 30
i i TL 10W 1 1 4 w
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e s | o
Tanzza <
& TL 40 1 1 110 108
dams
LANTAI SEMBIL AW
FL 10W 1 1
1 Superior 0T 3 3 164 34
Bijmr 4000 3 3
[ Dijar 30W 3 3
Famartips SL oW 4 4
2 Digivnce Halogsn 1 1 180 16
SOW
5L OW 3 ]
. | Hamarnpe | HECET ] 2 -
3 | Stk sute |0 119 17
| Dijar 30w 3 3
TL 18W 1 1
Halogan 5 5
4 | Powery SO = & 140 101
5L 0% 4 4
5L oW 15 30
: TL 10w 1 1
5 | Kosider : 45 47
Sporligh a 5
AW -
5 |TmsEa TL 40% 1 1 110 108
dan,
L ANTAl SEPLLLH
Baapg panal
1 | dap motor TL 40% 2 2 21 12
lift
FASILITAS GEDUNG MOBLE
. . Halo, - N
Lift sarvice e m{?‘ 4 4 57 57
7 | Lifttamm TL 40w 3 E! 72 73

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Menentukan Besar Intensitas Konsumsi Energi
(IKE) dan Kriteria Penggunaan Listrik di Hotel
Santika Palu

Pada tabel 1X dapat kita lihat hasil perhitungai IK
selama 1 tahun, kemudian membandingkannya dengan
standart IKE untuk bangunan hotel.

Dari hasil tersebut kita dapat melihat bahwa
standart IKE Hotel Santika Palu adalah 502,5
[kWh/m?/tahun] telah melewati standar yang ada, yaitu
standar untuk bangunan hotel adalah 300
[kWh/m?/tahun].

B. Menghitung Daya Pencahayaan/Meter? Area

Hasil dari perhitungan daya pencahayaan area dapat
dilihat pada tabel X.
C. Perencanaan Sstem Pencahayaan Buatan Hemat
Energi
Saat ini Hotel Santika Palu belum menerapkan
konservasi energi pada sistem tata cahaya buagdmiH
ditunjukkan dengan tingkat pencahayaan rata-rata
ruangan yang mayoritas belum sesuai tingkat
pencahayaan minimum ruangan.

Perencanaan Desain Konservasi Energi pada Sstem
Tata Cahaya

Dalam mendesain sistem tata cahaya buatan yang
memenuhi kriteria konservasi energi dapat digunakan
langkah-langkah

Tingkat Pencahayaan Rata-Rata Ruangan

Tingkat pencahayaan buatan rata-rata tiap ruangan
ditetapkan berdasarkan nilai standar pada tabehgah
memperhatikan fungsi ruangan yang akan direncanakan

1 2301-8402

TABEL IX. BESAR IKE SELAMA 1 TAHUN

54

No Bulan IKE [kWh/m®/bulan]
1 Juli 2013 386
2 | Agustus 2013 37.89
3 | September 2013 3721
4 Oktober 2013 36,28
5 | November 2013 33.45
6 | Desember 2013 92 48
7 Januar 2014 38.09
8 | Februar 2014 39.85
9 | Maret 2014 3745
10 | April 2014 37.54
11 | Mei 2014 39,69
12 | Juni 2014 3394
Total IKE [KWh/m?*/tahun] 502.5
TABEL X. TOTAL DAYA PENCAHAYAAN/M 2 AREA [KWH/M?|
Daye
No| Nams Busngan Pﬂtﬂ.ﬁii’ﬂ.‘l.l."llz E'I:;;j;' Total
erea [KWh/or]
LANTAT B4TTV
oari
1 a;g;mf 0,111 1 0111
T | Sacurin Room 01z 1 01z
T | Bwrcharing 0.0 T 0045
T | Recening .05 T 0,055
% | Dapur 0.3 1 0.3
% | Fonder .03 1 0093
7| Tem: dapam .04 T ]
T [ Low 013 T 0.3
T | Opastor 0,316 I 0316
10 | Spinel Lowngs 0.8 I 0.8
11 | Safe deposit box room 0,008 1 0,008
12 | Bussines centre 0,538 1 [PRET
13 | General Maager 0072 1 Y]
19 | Tope: Cqe 0070 I 000
15 | Tanzzadansst 0.4 3 072
SubTotal| 3,08
LANTAT DT
T [ Fendor 0147 i 0147
T | Tanzza danmr 0.4 3 0.2
T [ Fumz s 0,062 1 0,062
Human Resources .
| 0,145 1 0,145
5 | Kolam renang .06 C .06
6 | Kamarzanti 0,122 1 012
Sub Total 1,256
LANTATI TIGA
1 | Houss Eveping o1l 1 o1l
T | Fiowess Camnter .36 T .36
3 | Muzhola 0,131 1 0151
7 | Konder 0,055 I 005
| Taneza daut 0.4 3 PR
% | Tramong Room 7,00 1 7,00
7 | Office Recaptionist 0,147 1 0147
T | Sais and Markating 0.08 i 0,08
U | Accounting 0,085 1 0,085
Sub Total 1,638
LANTAT EMPAT - TULH
T [Py il 7 RS
T | Konder 0,080 ) 0,356
3 | Tanzesdamrst 0,24 T 1,82
SubTotal | 2716
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LANTAT DELAPAN — SEMBIL AN
1 | Pantry 11 1 0,22
2 | Koridor 00658 2 01316
3 | Tanggadanerst 0,24 4 0,06
SubTotal| 11,3116
LANTAT SEPULUEH
;| g g i o008 0,02 1 0,02
lift
Sub Total 0,02
FASILITAE GEDUNG BILE
1 | Lift sendce 1,2 1 1.2
2 | Lift tamu 0,96 2 1,52
‘Bub Total 3,12
Total 23,4
140
‘é I+
L
2 w0
-
L
0 S
1 ) i 4" a0 1
[P
B Energ lstok percalonaessbalmn perencasaan
B Encrg [ssnk pevcahan aan sesudah perencanasn

Gambar 3. Grafik Perbandingan Penghematan Enestiik_terhadap
Daya Pencahayaan Sebelum dan Sesudah Perencasteam Si
Pencahayaan

TABEL XI. PERBANDINGAN PEMAKAIAN ENERGI SEBELUM
DAN SESUDAH PERENCANAAN SISTEM PENCAHAYAAN
TERHADAP CAHAYA BUATAN

Konsumsi Daya Konsumsi Days
Sebelum Seymdah Penghematan
Loksasi | Perencanasn Shviem | Feremcanaan Sivtem | Emergi Livtrik
Pencahayaen Pencahaysan EWh /ar'/buln]
[kWh/mr/bulsn] kWh/er/bulan]
Li. 1 3EEx30=1164 l4x30=41 4.4
Lt.2 1,256 x 30 =37,60 032x30=048 1808 ()
Li.3 1,638 = 30 =414 0Tex30=101 216,34 {-)
Li.4T | 2716x30=10142 000 x 30 =207 TR
Li 8% | 1,3116x30=3834 054x30=162 13,14 ()
Lt 10 002 x30=016 011x30=36 i
Lift 311x30=03¢6 051 x30=153 TRI{
Total 418,24 1302 AT0 04 {5

Sumber Cahaya

Sumber cahaya yang akan digunakan pada perencanaan
ini adalah jenis lamp®ower Light (PL),Soft Light (SL)

dan Tubular Lamp (TL) yang menggunakan ballast
elektronik. Jenis lampu akan disesuaikan dengan
kebutuhan fluks Iuminus total ruangan yang akan
diterapkan penggunaan lampu hemat energi.

Koefisien Penggunaan (Kp) dan Koefisien Depresias

(Kd)

Nilai K, dan K; berkisar antara nilai 0,2 sampai 0,8.
Nilai tersebut bergantung pada karakteristik ruanga
yang akan diberi pencahayaan buatan.

Pada perencanaan ini, akan direncanakan jadwal
pemeliharaan dan perawatan yang berkala dan teratur
dalam manajemen konservasi energi, sehingga dapat
diambil nilai koefisien yang umum untuk pemeliharaa
yang terjaga baik sebesar 0,8.
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Gambar 4. Grafik Perbandingan Daya PencahayaaruBeban
Sesudah Perencanaan Sistem Pencahayaan

TABEL XIl. PERBANDINGAN DAYA PENCAHAYAAN
SEBELUM DAN SESUDAH PERENCANAAN SISTEM
PENCAHAYAAN LISTRIK TERHADAP CAHAYA BUATAN

Diaye Pencahayasan Diaya Pencahayasan o
. | Sebelum Perencamasn | Sesudah Perencanasn Selirih Daya
Lo | Venrabarain | ik Pencalapain | - T nayim
st ] S5
It 1 18702 75 T
Tr2 e 530 5267 )
Ti3 750 EELT] pLEFT ]
Tt a7 31552 064 B2
It 50 11.556 B4 EFER S
Lt 10 B0 T4 pEERES]
Tift =0 T FEFE
Total REFLT] 55331 TT06 1)

Menghitung Fluks Luminus Pencahayaan
Fluks luminus dihitung menggunakan persamaan (1),
sehingga jumlah cahaya

_ ExA

Kp x Kd

Tingkat pencahayaan tiap ruangan diambil sesuailata
fungsi ruangan pada tabel | dan nilai Kp dan Kd
ditetapkan sesuai pada bahasan di sub sub badsdi at

Menghitung Jumlah Armatur dan Lampu

Jumlah armatur yang dibutuhkan pada tiap ruangpatda
dihitung dengan menggunakan persamaan (2)

Nilai efikasi lampu tergantung dari spesifikasi faurdan
pabrik pembuat lampu.

Sesudah dihitung perencanaan sistem pencahayaan
hemat energi yang tingkat pencahayaannya sudahisesu
SNI maka dihitung kembali total daya pencahayaan/m
area [kWh/rf]

Berdasarkan analisa di atas, maka dapat digambarkan
grafik perbandingan penghematan energi listrikadép
penerangan (cahaya buatan) vyaitu antara sebelum
perencanaan sistem pencahayaan dan setelah
perencanaan sistem pencahayaan dengan lampu hemat
energi pada gambar 3 dan total energi listrik dalam
bulan dapat dilihat pada tabel XI

Berdasarkan analisa di atas, maka dapat digambarkan
grafik perbandingan daya energi listrik terhadata ta
cahaya (penerangan) yaitu antara sebelum dan $esuda
perencanaan sistem pencahayaan pada gambar 4 dan
total daya energi listrik dapat dilihat pada taXg!

Perhitungan Daya Lampu Tiap Ruangan

Daya lampu per ruangan dihitung dengan persamgan (3
Hasil yang didapat masih di bawah nilai daya maksim
untuk fungsi ruangan sejenis.
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V. PENUTUP

A.  Kesimpulan

Besar Intensitas Konsumsi Energi (IKE) dalam 14
bulan terakhir sebesar 580,65 [kWHAfbin], dan per
tahun sebesar 502,5 [kWHiin] yang menunjukkan
melebihi standar untuk bangunan hotel sebesar 300
[kWh/m?/thn] sehingga dapat digolongkan dalam kriteria
penggunaan listrik sangat tidak efisien.

Setelah melakukan perencanaan konservasi energi
pada sistem tata cahaya didapat efisiensi enebgisae
279,04 [kWh/ribulan] dan penghematan penggunaan
daya lampu sebesar 7706 [watt].

Untuk penghematan energi listrik di sektor sistem
pencahayaan dapat menggunakan lampu hemat energi
atau teknologi yang lebih canggih lagi saat ini atap
menggunakan lampu LED.

B. Saran

Menempatkan nota pengingat hemat energi di
tempat yang strategis, lebih memaksimalkan cahaya
alami, dan adanya jadwal rutin pemeliharaan pexralat
sistem penerangan.

Adanya dokumentasi yang lengkap dalam
manajemen hotel supaya data untuk melakukan audit
energi listrik lebih terpercaya.

Untuk penelitian selanjutnya dapat juga dilakukan
konservasi energi listrik pada pendingin ruangaatom
lift, motor pompa air, atau boiler.
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